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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengkajian dalam pembahasan Pembelajaran 

Ekstrakurikuler Band di SMP N 1 Sewon Bantul Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2017/2018 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

Penelitian pembelajaran ekstrakurikuler band di SMP N 1 

Sewon Bantul adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Melalui 

pendekatan humanistic education, pendekatan penggunaan media, 

dan pendekatan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, dan metode 

drill. 

Pada proses pembelajaran band terdapat kendala-kendala 

yang bersifat aspek musikal dan hambatan-hambatan yang 

bersifat nonmusikal seperti diantaranya tingkat musikalitas dan 

keterampilan tidak sama, situasi dan kondisi pembelajaran yang 

kurang kondusif serta fasilitas yang kurang memadai. 

Hasil yang diperoleh dalam proses pembelajarannya melalui 

pendekatan dan metode yang digunakan tersebut telah dapat 

mengatasi segala kendala dan hambatan yang ada, sehingga 

dalam
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pembelajaran ekstrakurikuler band di SMP N 1 Sewon dapat 

berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang baik. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dalam 

penelitian ini dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

Pemutaran video atau live performance dari band-band luar 

bisa dijadikan alternatif untuk pembelajaran musik agar siswa 

mempunyai motivasi untuk meningkatkan keterampilan mereka, 

jadi tidak hanya diperdengarkan lewat mp3 saja. Bagi para peneliti 

lain yang ingin meneliti di sekolah yang sama, dapat disarankan 

untuk meneliti pengaruh lingkungan  belajar dengan hasil belajar 

siswa dalam pelajaran seni musik. Hal tersebut belum dapat 

dilakukan dalam penelitian ini, karena terbatasnya waktu, dan 

ruang lingkup yang peneliti bahas. 
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